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Pengujian Kuat Tekan Beton Dengan Variasi Ukuran Agregat Kasar Pipih Dan 

Normal; Septian Andrayanto, 071910301075; 2011; 68; Jurusan S1 Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Beton merupakan material campuran yang terdiri dari agregat kasar, pasir dan 

semen serta air. Beton didefinisikan sebagai sekumpulan interaksi mekanis dan 

kimiawi dari material pembentuknya. Beton merupakan material yang sering 

digunakan pada rekayasa teknik sipil karena kelebihannya mudah dibentuk dan 

memiliki kuat tekan tinggi. Kuat tekan beton sangat dipengaruhi oleh unsur material 

penyusunnya terutama agregat kasar. Agregat kasar secara alami mempunyai bentuk 

yang berbeda – beda dan bergantung pada quarrynya. Batuan sungai dan batuan 

gunung merupakan hal populer yang sering digunakan untuk menjadi agregat kasar. 

Di Jember ketersediaan agregat batu gunung atau gumuk sangat melimpah mengingat 

daerah tersebut memiliki quarry yang mencukupi. Ketersediaan agregat kasar 

didaerah tersebut berbentuk agregat kasar pipih atau panjang Karena ketersediaan 

yang cukup, dan pengunaan agregat batu pipih di Jember cukup populer. Secara 

teoritis pengunaan batu pipih kurang dari 20% tetapi pengunaan di masyarakat lebih 

dari 20 % dan bahkan ada secara keseluruan yang mengunakan agregat batu pipih 

untuk campuran beton terutama di desa - desa. Para enginner menyatakan bahwa 

agregat batu kubikal (normal) lebih baik digunakan untuk campuran beton. tetapi 

perbandingan uji kuat tekan beton agregat kasar pipih dan agregat kasar kubikal 

(normal) belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu pembuktian kekuatan agregat 

kasar pipih terhadap agregat kasar normal diperlukan pengujian terhadap nilai kuat 

tekan beton dengan mengunakan dua agregat berbeda tersebut. Metode – metode 

dalam penelitian yang digunakan yaitu mengunakan rancangan percobaan pada setiap 



 

ix 
 

proporsi perbandingan batu pipih dan normal. Rancangan percobaan tersebut terdiri 

dari 6 proporsi yaitu (100% Kubikal – 0% Pipih), (20% Kubikal – 80% Pipih), (60% 

Kubikal – 40% Pipih), (40% Kubikal – 60% Pipih), (20% Kubikal – 80% Pipih), (0% 

Kubikal – 100% Pipih) dengan 2 perlakuan pengujian yang berbeda yaitu pengujian 

searah pengecoran dan pengujian tegak lurus pengecoran. Sedangkan rancangan 

untuk campuran beton (Mix Design) mengunakan metode DOE. Dalam pembahasan 

parameter – parameter yang digunakan adalah standart deviasi pada setiap perlakuan 

beton, nilai slump, dan uji statistik F (Two Way Anova). Pembahasan pada penelitian 

diketahui bahwa telah didapat nilai slump 9 -11 cm dan diketahui bahwa agregat 

kubikal 100% secara umum memiliki nilai kuat tekan lebih tinggi dibanding 

campuran agregat pipih campuran dan 100% pipih, hal itu di tunjukan dengan nilai 

kuat tekan agregat normal yaitu 24 Mpa, sedangkan nilai kuat tekan agregat 

campuran pipih lebih dari 20% yaitu 22 Mpa, 23 Mpa, 20 Mpa, 23 Mpa dan 24 Mpa.  

Sedangkan pengujian tegak lurus memiliki hasil yang lebih baik dari pengujian 

searah. 
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SUMMARY 

CONCRETE COMPRESSION STRENGTH TEST WITH VARIATION OF 

COARSE AGGREGRATE; Septian Andrayanto, 071910301075; 2011; 68; S1 

Civil Engineering Department, Faculty of Technique, Jember University 

 

A concrete is a kind of mixture material that contains rough aggregrate, sand, 

cement and also water. A concrete can be defined as a group of mechanical and 

chemical substances that is formed by its source materials. Furthermore, a concrete is 

often used in engineering-work because of its great ability in easier-shaping and it 

also has a high exerting pressure. The strength of a concrete is mostly influenced by 

the substances that formed a concrete itself particularly a rough aggregate. A rough 

aggregate naturally has many kinds of different shapes depending on its quarry. 

Rocks in the river and igneous rocks are kinds of rocks that tend to be in rough 

aggregate. In Jember, those kinds of rocks are limitless available because of their 

sufficiency in quarry and they are organized as a thin rough aggregate or long. The 

use of those thin rocks in Jember is also popular. Many people in certain technical 

field apply those rocks as their engineering-works. Theoritically, the use of thin rocks 

are less than 20%; however groups of people as a matter of a fact use those kinds of 

rocks more than 20% even some people use it totally in a concrete mixture especially 

in the villages. Most of engineering state that cubical aggregate rocks (normal) are 

better use in a concrete mixture. However, a comparison test of the exerting pressure 

between rough thin aggregate and rough cubical aggregate (normal) are still classified 

and it needs to be tested more and more to find the correct and the detail answers 

about their both comparisons. The research design used in this study is experimantal 

research applied in every comparison of thin and cubical aggregates. The 

experimental plan consisted of six proportions; (100% cubical – 0% thin), (20% 

cubical – 80% thin), (60% cubical – 40% thin), (40% cubical – 60% thin), (20% 



xi 

cubical – 80% thin), (0% cubical – 100% thin) with the two different treated tests; 

one-way pour concrete and perpendicular concrete tests. Whereas, the design of 

concrete mixture (Mix Design) is DOE methods. In the analysis of parameters used 

standart deviation in every variable, slump and the data statistic F (Two Way Anova). 

In the research analysis, the researcher found that slump 9 – 11 cm and 100% cubical 

aggregate generally has a higher exerting pressure than in thin aggregate mixture and 

100% thin aggregate. Those things could be analysed by checking at the exerting 

pressure of normal aggregate that is 24 Mpa, while the exerting pressure of mixture 

thin aggregate are more than 20%;  22 Mpa, 23 Mpa, 20 Mpa, 23 Mpa dan 24 Mpa. 

Meanwhile, perpendicular test had a better result than in one-way test. 
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